


ABSTRAK

NIZA ANGGRAINIL 03192051, Fungsi Permainan Layang-Layang sukn Bagi
Masyarakat Guruwang Rajo. Studl Kasus @ Kanagarian Guasang Rajo KEecamatan
Balipuh Kabupaten Tansh Datar. Skopsi. Jurusan Antropologi Fakultas Ilmo
Sosial dan mu Politik Universitas Andalas Peadang. 2004,

Skrpsi iml mengeombarkan permainan [avang-layang vang dimainkan oleh
masyarakat di Nagari Guruwang Rafo untuk melihat fungsi permainan layang-
favang suku dan melihat hubungan vang terjadi antara sesama anpgota sukuy
selama permainan ind dilakukan, Hal inn berdasarkan pada asumsi bahwa simbol
sehagal hasil karva manusia yang lahir dari interpretasinya terbadap kehidupan
dan lingkungannya. Simbal vang terlahir dan makna dalam kehidupan manusia,
vang digali melalui aspek sejarah, sislem pengetabwan budaya, dan aktivitas-
aktivitas vang dilakukan sehubunpan dengan permainan lavang-layang itu sendiri.

Skrpsi ini menggambarkan suatu kondist bahwa permainan lavang-lavang
dimiliki oleh komunal suku, terutamz perghuly yang merpakan pemimpin
sekaligus orang yang memiliki wewenang untuk memainkan lavang-layang. Yang
mana permainan layang-layvang ini dilihet scbapai fungsi yang dibuat olch
masyarakat fesmagarion Gunuang Rajo. Funpst layang-layang yang diuraikan
disini lebih ditekankan pada bagaimana layang-lavang vang diangeap sebagai
permainan biasa dapat dijadikan sebuah lambang kepemimpinan yang mempunyal
wewenang dalam memimpin suku, vang digali melalui aspek sejarah, sistem
pengetahuan budays, dan aktivitas-aktivitas vang dilakukan schubungan dengan
permainan layang-lavang itu sendin.

Penelitian 1ol mengeunakan pendekaton kualitalil yang hasil akhimya
dibuat dalam bentuk desknptl, Metode vang digunskan untuk mendapatkan data,
digunakan metode observasi partisipasi, indepth fnrerview, dan studi literatur.
Pengumpulan data lehib ditekankan pada teknik pengamatan dan wawancara,

Dari hasil pepelitian i kemudian terlihat babhwa permainan layang-layvang
merupakan sebuah wadah  untuk memperlibatkan sisi kehidupan masvarakal
Maparl {unuang Rafe wailu kekerabatan dan nilai-pilal sosial budaya selama
permainan layvang-lavang suku tersebut dilangsunpkan. Kebutuban akan prestise
dan simbol kepemimpinan dalam suko meropakan sisi vang  dimaksudkan
tersebut. Permainan  lavang-layang  terscbut secara  tidak  langsung  juga
mencerminkan  kepribadian  masyarakat Napar Gunuang Rajo, yang  pada
dasornya memiliki rasa sohidantas sesial yang tnggl, adanya hubungan batk yang
terikal diantara anggota kekerabatan yang diperlikatkan dalam proses permainan
layang-layang. Tentunya sermua itn dalam rangka memperkaya din dan tidak
merubah tatanan nilai vang ada di dalam kehidupan sosial budaya masyarakatnya,
Tni jups dimaksudkan antuk menjapa keseimbangan hubunpan sosial antam
manusia dengan manusia dalam masyarakal pendukung 1tu sendin,
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1.1.  Latar Belakang

Permainan budaya pada dasamya bukan honva untuk menghabiskan wakiu
luang soga, elepr permaiman rakvat merupakan bagion dar folklore. Dimana
folkiore merpakan unsur-unsur bodaya, Folklore adalab sebagian kebudnvoun
supty kolektif yang tersebar dan divariskan wrun temomm diantsra kolekiif
macam apa saja secora radisional dalam versi vang berbeda, baik dalam bentuk
lisan mavpun contoh vang disertai dengan perak isyaral alag alal pembantu
pengingat’,

Adapun ciri-ciri folklore adalah penvebaran doan pewarisannyva dilakukon
sevara lisan, bersifal tradisional yukni disebharkan dalem bentuk relalif tetap atau
dalam bentuk standar, ada dalsm versi-versi bahkan variasi vang berbeda, bersifat
aponim  vaitu nama  penciplanve sudah tidak dikenal orang lagi, biasanya
mempunyai bertuk rumus atau berpele. mempunyai kegunasan dalam kehidupan
bersama sutu kolcktif, bersifat pralogis vaitu mempunvai logika sendiri vane tidak
seguai denpan logika secara umum, menjadi milik bersama dari kolektif tertentu,
dan pada umumnya bersifat pelos dan lugy”

Salah sam bagian dari folklore adalah permainan rakyvat atau permainan
tradisional. Permainan rakvat tradisional merupakan salah sam manifestasi

tingkah laku manusia vang dilakukan dalam kegiaton fisik dan mental. Juga

" Danandjaja, James. Fofbiore fndonesia, Grafit Pers. Jakara, 1991,
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schagai bagian dari kebudavasn bangsa, dimana sctiap suku bangsa vang
mempunvai permainan rakval tersendiri”,

Permainan rakvat dacrah sangat berpuna scbhagal sumber informasi bagi
sejarah dan budaya masyarakat setempat. Hal ini karena pada dasamya manusia
sepang dan harus bermain, sudah lama diketahui, Buktinva adalgh bahwa setiap
kebudavaan memiliki banyvak macam permainan dan alat-alat  permainan.
(4 dalam permainan rakyat tradisional terkandung nilai-nilai dan gagasan vital
masyarakal pengembangannya, serta merupakan sumber daya manusia vang
sangat besar

Dengan kata lain permainan rakyat memnspakan suate fradisi yang
mengendung fungsi dan nilai-nilai budaya masyarakat pendukungnyz. Menuru
sifatnye permainan rakyat dapat dibedakan atas dea golongan besar yaitu
permainan rakyvat untuk bermain (playv) dan permainan untuk bertanding (game).
Golongan vang sifatnva untuk bermain lebil menekankan fungsi untuk mengisi
witktu sengeong. melepaskan kejenuban atau rekreasi, sedangkan golongan untuk
beranding yang kedua kurang mempunyai sifat itu tetapi lebih terorganisir,
diperlombakan (kompetisi) dan dimainkan paling sedikit oleh dua erang untuk
menentukan vang kalah dan yang menung”.

Permainan rmkval pada umumnya herfungsi schapai  pengisi wakiu
sengeang dan untuk hiburan bagi anak-anak. Oleh sebab itu permainan-permainan

tradisional anak hizsanva dimainkan pada waklu siang hari yai pada pagi hari,

* Yunos, Ahmed. Kafian Cpacoara Tradisionsd, Cerlia Rabvar, Ddghapan Vradiilonal, Permaingn
erkvar dan Nosteh Ko Sehogol Sueber Peapuengkapan Niled Xjoarsh Don Suciya. Makalah
peda ponatoran tenags leknis kesejurin o Jakirts, 1992

. Sunler:

Atikel Ekeiswenst Perorgin Baived (0 Kotg Palembang, oleh Almiinon, 200907016,
* Departemen Kebwilayaan dan Pariwisata. Newcond Siravegls Pembangimon Kebudivm o
Nepariwisntaar Masionsd BE-2008, Jakana, 205 Hal: 42,
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siany har dan sore har. Selain itn juga untek mengisi wakte istirnhat di sekolah.
Jadi pada umumnya permpinan-permaingn tersebut tidak memerlukan wakiu-
waktu khusus unfuk memainkannva den bisa kapan sajs. Dorasi stau Iamanya
permaman tergantung dar masing-masing  jenis permainan, ietapi biasanyva
berkisar antara 13 (lima belas) menit sampai depgan 1 (satu) jam,

Safah =satw permainan vang dimainkan dalam wakin terentue seperti
permainan layang-layang yang ada di Bali. Permainan ini diadakan guna
melestarikan tradisi vang ada di Bali, tradisi bermain lavang-lavang bissanyva
diadakan di Bali ketike panen telah usai, dimana permainan layveng-lsyvang
dilakukan di sawah vang padinya telah dipancen schagai bentuk luspan syukur para
petani Bali’.

Maksod dan tujuan dari permainan favang-layvang di Bali ini adalah uniuk
mengekspresikan rasa syukumys kepada Yang Kuasa usai panen rava, masvarzkat
Bali rutin menggelar festival layang-layang setiap ahunnya. Tradisi ini dipereaya
dapat menyampaikan ucapan terima kasih umat manusia kepada sang pengua 5a’,

Pada awalnva. pcrmainen lavang-lavang ini banvak dilakukan olch anak-
anak sant angin barat berhembus sekitar bulan Juli dan Agostus, Tervtama di Bali
Selatan, permainan layang-lavang dilakukan di daerah persawahan yang baru
selesai dipanen. Walaupun permainan layvang-layang ini dominan dilakukan oleh
anak-ansk, letapi dakam bermain mercka memiliki atwran vang sangat jelas.
Aturan ni sudsh mereka pabami dan jarane sekali ada vang melanpearnyva
walaupun schenarnya iu merupakan aturn fak tertolis. Dalam sturon i

dinvatakan hahwa lavanpan berckor adalah layvanpan jenis "beting” dan tidak

" Sumber ;i n 7 £ b el Ly g b e et -trunbisg il
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baleh discrang. Kalaupun kemudian ada yang menyerang, maka  biasanya
penverang tersebut skan dicemooh”,

Begitu juga denpan permaiman lavang-lavang di Guneang Kojo, disini
permainan layang-lavang bukan hanya dilihat scbagai permainan yang biasa saja
seperts permainan layang-lavang pada umumnya, tefapi permainan lavanp-leyong
di Cunane Rofe lebih kepada perwakilan suku atau merupakan identitas suku-
suku vang ada di Guewang Rajo, Layvang-layang di Gunwang Raje merupakan
unser budava karena merupakan sistem pengetahuan yang didapat melalul proses
belajar, belajar dari apa yang diberikan oleh alam maupun belajar melalo proses
pewarisan vang diwariskan dari panghulu ke kemenakan,

Permainan lavang-lavang mempakan safah satu wujud kebudayaan yang
berkaitan denpan berbagai nilai kehidupan bagi masvarakat pendukungnya, Arti
dan nilal vang terkandung di dalamnya sangat peating dan bermanfaat sekaly, serta
dijadikan sebagai pedoman bagi masyarakat pendukungnya, Misalnya, dengan
diadakannya permainan  layang-layang akan memperkuat nilai-nilai  sosial,
Permainan layang-layang ini sebagai salah satu permainan tradisional masyarakat
Nagari Guanang Raje vang masih eksis dilakukan, Walaupun ada sedikit
perubahan schapgal penvesuaian terhadap perkembanpan zamaen, hal itu tidak
mengurangi fungsi permainan lavang-lavang serfa minal masvarakat setempat,

baik dari dalam maupun dard luar Sumatera Barat'.

*Sumhber; i ilapasd,Lif e cacles ! antikel: Moo Serekar fin
Lenvanp-iavang Bedine, 148-3-20d8E

* Departemen Kebudayaan Dan Pariwisata, Dirjen Nilai Budaya, Seni, Don Film. Lpesara
Ferhadd O oo, Kefion Nifal Sualada Dae Funga Bopgl Mdesperater Peadebuagawa, 2001,
Hal: 50-51.
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5. 1. Kesimpulan

Pada sast sekarang nilai-nilai budaya vang terkandung dalam permainan
rakvat kuerang menunjukkan ecksistensinya, Seperti kurangnya  pengetabuan
masvarnkat saat ini mengenal makna vang terkandung dalam schuah permainan
rakvat, kurangnya minat mereka uniuk mengetahui seluk beluk permainan rakyat.
Mamun bukan berarti proses enkulturast dan sosialisasi nilai-nilal sosial budaya
itu fidak berlangsung sama sekali.

Permainan layang-lavang pada saat sekarang ini pada dasamya tidak jauh
herbeda seperti permainan layang-layang pada waktu dahulu. Hanva saja seperti
vang diuraikan pada paragral sebelumnya mereka vang memainkan hanya sekedar
memainkan saja.

Tadi permainan layvang-layvang suku bagi masyarakat nagari Guntiang Rajo
selain sebagal sarana untuk hiburan, leyang-lavang jugs mengandung nilai-nilai
sosial. Banyak pelajaran vang dapal diambil dar permainam lavang-layang.
Seperti, pengikat kekerabatan di antaras sesama anggota suku juga sesama anggota
masyvarakal di Napar! Gunnang Rajo.

Dalam permainan lavang-fayang ini banyak pelajaran vang dapat dipetk,
seperti kekompakkan dan sabing  Kegasama  antar  anggola suku o untuk
memenangkan perfandingan layang-lavang tersebut. Hal ini jupgs tercermin darn
filsafah orang Minangkabau vang bercirikan gotong royeng dan demokrabs, Hal

terschut sesuai dengan pepatah adatnya
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